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Pernyataan bersama oleh AS, Jepang, dll. karena runtuhnya pemerintahan Afghanistan secara de facto




Di Afghanistan, pemberontak Taliban menyerbu ibukota Kabul dan menyatakan kemenangan atas pemerintah pada pagi hari, sementara Presiden Gani meninggalkan negara itu dan pemerintah hampir runtuh. Di tengah kebingungan di antara mereka yang mencoba meninggalkan negara itu, pemerintah AS telah mengeluarkan pernyataan bersama dengan Jepang dan lainnya yang menyerukan agar orang-orang ini dievakuasi dengan aman ke luar negeri.




Residents look for belongings under rubble after what activists said was shelling from forces loyal to Syria’s president Bashar Al-Assad in Aleppo Countryside May 31, 2014. REUTERS/Hamid Khatib (SYRIA – Tags: POLITICS CIVIL UNREST CONFLICT)




Di Afghanistan, sementara militer AS, yang telah melakukan operasi militer secara lokal selama hampir 20 tahun, menarik diri pada akhir bulan ini, angkatan bersenjata pemberontak Sullivan mengintensifkan serangan dan menguasai hampir semua ibu kota negara bagian di negara itu pada tanggal 15. Selain menempatkannya di, ia maju ke ibu kota Kabul dan menaklukkan kantor presiden dan kantor pemerintah.




Taliban mengeluarkan pernyataan pada pagi hari tanggal 16 waktu Jepang, menyatakan kemenangan atas pemerintah, dan mengakui bahwa Presiden Gani juga telah meninggalkan negara itu di halaman Facebook-nya, yang secara efektif mengganggu pemerintahan.




Sejauh ini, tidak ada pertempuran skala besar yang dilaporkan di kota Kabul, tetapi menurut wartawan lokal, ada kekhawatiran tentang memburuknya keamanan publik karena penjarahan di toko-toko dan sejenisnya. ..




Bandara internasional di Kabul dibanjiri orang-orang yang mencoba meninggalkan negara itu, dan apron parkir dibanjiri orang, menyebabkan kebingungan.




Dalam keadaan ini, pemerintah AS mengeluarkan pernyataan bersama pada tanggal 15 dengan lebih dari 60 negara termasuk Jepang dan Inggris.




Dengan mempertimbangkan Taliban, pernyataan itu mengatakan, “Afghanistan dan orang asing dievakuasi dengan aman ke luar negeri, dengan mengatakan bahwa” mereka yang berkuasa di seluruh Afghanistan memiliki tanggung jawab untuk melindungi nyawa dan harta benda, dan untuk segera memulihkan keamanan dan ketertiban. “Saya ingin Anda bisa melakukannya.




Atas dasar itu, dia berkata, “Rakyat di Afghanistan harus bisa hidup dalam keadaan di mana keselamatan dan martabat tetap terjaga,” dan menuntut agar hak asasi perempuan dijamin dalam pemerintahan masa depan..




Taliban telah mengatakan kepada Associated Press bahwa mereka akan memulai pembicaraan dengan kekuatan lain dalam beberapa hari untuk membentuk pemerintahan, tetapi Taliban akan seketat dulu di bawah hukum Islam. Ada juga rasa kehati-hatian di dunia internasional masyarakat bahwa operasi dapat dipromosikan




Sebuah pesawat penumpang yang membawa 130 orang mengungsi dari Afghanistan tiba di India




Pesawat penumpang yang membawa orang India dan Afghanistan mengungsi dari Kabul, ibu kota Afghanistan, tiba di bandara di New Delhi, ibu kota India, di malam tanggal 15.




Menurut media lokal, ada sekitar 130 penumpang di dalam pesawat, dan salah satu penumpang wanita berkata, “Saya tidak percaya dunia telah meninggalkan Afghanistan. Teman akan dibunuh. Hak-hak perempuan akan hilang. Saya akan berakhir melakukannya. “




Administrasi Biden AS “mempercepat evakuasi dengan meningkatkan jumlah pasukan” 




Di Afghanistan, Taliban, seorang pemberontak, menyerbu ibukota Kabul dan pemerintahannya hampir runtuh. Diumumkan akan menambah jumlah orang sebanyak 1000 dan mempercepat evakuasi dengan unit 6000 orang.




Departemen Luar Negeri AS dan Departemen Pertahanan bersama-sama mengeluarkan pernyataan pada tanggal 15, mengirimkan 1.000 tentara tambahan ke bandara internasional di Kabul, ibu kota Afghanistan, dan memperluas pasukan lokal menjadi 6.000. Diklarifikasi untuk dilakukan.




Pasukan yang dikirim akan mengambil alih operasi kontrol bandara dan mempercepat rencana untuk mengevakuasi ribuan orang Amerika yang tinggal di Afghanistan, pejabat lokal yang telah bekerja sama dengan militer AS sebagai penerjemah, dan keluarga mereka. meningkat.




Menurut Departemen Luar Negeri, semua staf kedutaan AS telah dievakuasi ke bandara internasional Kabul.




Sebelum ini, Menteri Luar Negeri Blinken sangat memperingatkan Taliban untuk tidak mengganggu evakuasi pejabat, dengan mengatakan, “Kami akan mengambil tanggapan yang kuat dan layak untuk setiap upaya atau serangan terhadap pasukan yang mengganggu operasi kami.” dasar.




Pemerintahan Biden baru saja mengumumkan pengiriman pasukan tambahan pada tanggal 14 hari sebelumnya untuk mengevakuasi staf kedutaan lokal, tetapi runtuhnya pemerintahan secara de facto telah menyebabkan tindakan lebih lanjut.




Kebijakan Afghanistan Biden 




Pemerintahan Biden di Amerika Serikat telah mempromosikan penarikan pasukan AS dari Afghanistan dan menyerukan pembicaraan damai antara pemerintah Afghanistan dan Taliban.




Sejak serangan teroris pada tahun 2001, Amerika Serikat melanjutkan operasi militernya di Afghanistan di bawah bendera “Perang Melawan Teror”, tetapi pada Februari tahun lalu, pemerintahan Trump sebelumnya menandatangani perjanjian damai dengan Taliban, yang merupakan perubahan besar. . Kami akan mencapai intinya.




Di bawah perjanjian ini, Amerika Serikat mendesak Taliban untuk memutuskan hubungannya dengan organisasi teroris internasional dan mencegah Afghanistan menjadi sarang terorisme lagi, sambil menarik sepenuhnya pasukan yang ditempatkan di Afghanistan.




Pemerintahan Biden juga mewarisi perjanjian damai dan mengumumkan bulan lalu bahwa mereka akan menarik diri pada akhir bulan ini.




Pejabat tinggi dari pemerintahan Biden telah mengindikasikan bahwa tujuannya adalah untuk mendistribusikan kembali personel dan sumber daya untuk melawan konflik yang berkembang di China.




Pemerintahan Biden telah berulang kali menahan Taliban, yang mengintensifkan serangannya terhadap pasukan pemerintah Afghanistan, dengan mengatakan bahwa “pemerintah yang dipaksakan dengan kekuatan tidak diakui,” dan telah berusaha untuk mengatasi situasi diplomatik.




Pada tanggal 8 bulan ini, Khalilzad, perwakilan khusus yang bertanggung jawab atas Afghanistan, dikirim ke Qatar di Timur Tengah, menyerukan negara-negara yang bersangkutan untuk menghentikan pertempuran sama sekali dan mempromosikan pembicaraan damai.




Namun, serangan Taliban tidak mereda, dan pada tanggal 12 bulan ini, kedutaan AS setempat terpaksa menarik stafnya ke luar negeri, dengan pengecualian beberapa personel. Pasukan AS akan dikirim ke bandara internasional di ibu kota Kabul.




Setelah itu, dia dipaksa untuk mengirim pasukan tambahan setiap hari, dan Menteri Luar Negeri Blinken mengakui bahwa Taliban menguasai negara lebih cepat dari yang diperkirakan.




Namun, Presiden Biden menekankan gagasan bahwa penempatan di Afghanistan tidak akan diteruskan ke presiden berikutnya dalam sebuah pernyataan pada tanggal 14 tentang penarikan pasukan AS, dan Sekretaris Blinken juga mengatakan, “Bukan kepentingan nasional untuk tetap tinggal. lebih lama lagi.” Dia menjelaskan, kebijakan penarikan hingga akhir bulan tetap tidak berubah.




Namun, dengan penarikan militer AS, ada kekhawatiran bahwa Taliban akan maju ke ibu kota Kabul dan menyatakan kemenangan, yang dapat membuat Afghanistan menjadi sarang terorisme lagi dan menekan hak asasi perempuan dan minoritas. Suara Taliban meningkat, dan pemerintahan Byden menghadapi tantangan besar.




Taliban Membatasi Pekerjaan dan Pendidikan Perempuan Kekhawatiran tentang Hak Asasi Perempuan 




Selama lima tahun berkuasa hingga 2001, Taliban mengadopsi interpretasi Islam yang sangat ketat, membatasi pekerjaan dan pendidikan perempuan.




Pada November 2001, setelah serangan teroris 9/11, Departemen Luar Negeri AS menyusun laporan tentang situasi seputar hak-hak perempuan di Afghanistan.




Menurut ini, di bawah pemerintahan Taliban sebelumnya, hampir semua wanita yang memiliki pekerjaan seperti guru, dokter, dan juru tulis terpaksa berhenti dari pekerjaan mereka, dan anak perempuan di atas usia 8 tahun pergi ke sekolah. Dilarang dan perguruan tinggi wanita ditutup.




Perawatan medis juga sangat dibatasi, dan banyak rumah sakit mengatakan bahwa pasien wanita hanya terlihat dalam pakaian mereka, yang menyebabkan peningkatan kematian.




Juga, di daerah perkotaan, wanita diwajibkan untuk menutupi kepala dan kaki mereka dengan pakaian yang disebut burqa, dan beberapa wanita yang tidak mampu berbagi burqa, jadi apa giliran mereka? Dikatakan bahwa ada saat-saat ketika saya tidak bisa keluar selama berhari-hari.




Asosiasi Sukarelawan Shanti, sebuah perusahaan kepentingan publik Jepang yang berfokus pada mendukung perempuan di Afghanistan, telah melakukan kegiatan untuk meningkatkan tingkat melek huruf perempuan dan kesadaran hak asasi manusia sejak awal 2000-an. sawah.




Eri Yamamoto, sekretaris jenderal organisasi tersebut, mengatakan, “Di bawah pemerintahan Taliban sebelumnya, tingkat pendaftaran perempuan hampir 0%, tetapi setelah runtuhnya pemerintahan, kemajuan sosial perempuan telah berkembang dan situasi telah membaik. Saya khawatir jika didirikan, barang-barang yang menumpuk akhirnya bisa runtuh.”




Dia menambahkan, “Taliban tampaknya mengatakan sesuatu yang layak sekarang, tetapi saya pikir itu tergantung pada negara-negara yang bersangkutan. Saya ingin seluruh komunitas internasional untuk mendukung rakyat Afghanistan agar mereka tidak tertinggal.” Aku dihubungi.




Kebijakan Rusia Afganistan 




Rusia khawatir bahwa keamanan Afghanistan yang memburuk juga akan merusak stabilitas perbatasannya dengan Asia Tengah.




Rusia menganggap bekas Asia Tengah Soviet sebagai wilayah pengaruhnya sendiri, dan terlibat dalam keamanannya sendiri dengan membiarkan ekstremis Islam dan obat-obatan mengalir ke negara-negara Asia Tengah di antara para pengungsi yang melarikan diri dari wilayah Tullivan. Saya melihatnya sebagai masalah.




Untuk itu, pada bulan ini kami menegaskan penguatan kerjasama dengan melakukan latihan militer bersama dengan Uzbekistan dan Tajikistan di dekat perbatasan Afghanistan dan dengan meminta Presiden Putin mengadakan pembicaraan telepon dengan para pemimpin negara-negara Asia Tengah.




Di sisi lain, Rusia menginvasi Afghanistan pada tahun 1979 selama era bekas Soviet untuk mendukung pemerintah lokal pro-Soviet, tetapi terpaksa mundur 10 tahun setelah pertempuran sengit dengan pasukan Islam, dan perang saudara yang mengikutinya. Saya memiliki pengalaman pahit yang menyebabkan gejolak dan pembentukan pemerintahan Tullivan pada waktu itu.




Setelah serangan teroris pada tahun 2001, Rusia bekerja sama dengan operasi militer AS di Afghanistan, tetapi sebagai Taliban mendapatkan kembali kekuasaan di Afghanistan, dalam beberapa tahun terakhir juga berusaha untuk membangun hubungan dengan Taliban.




Pada bulan Juli, Utusan Presiden Rusia Kavlov, yang bertanggung jawab atas urusan Afghanistan, bertemu dengan korps diplomatik Taliban di Moskow. Saya berjanji.itu




, Utusan Khusus Ghani Barov telah membangun saluran dialog dengan Taliban pada tanggal 15 bulan ini, mengungkapkan kepada media Rusia bahwa ia merencanakan pertemuan dengan Taliban No. 2 Baradal di Qatar, Timur Tengah. imbauan itu.Seiring




Amerika Serikat menarik pasukannya dari Afghanistan dan kehilangan kekuatan sentripetalnya, pemerintahan Putin Rusia berkeinginan untuk berperan dalam menjaga keamanan di Asia Tengah, yang dianggap sebagai “halaman belakang Rusia”, dan untuk memperkuat pertahanannya. pengaruh di wilayah ini.
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